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Abstract

Adaro Agribusiness Development Center (PjAz) is an agriculture based

corununity development program of PT Adaro Indonesia (PAI) as their
commitment for environmental conservation and community develaprnent. In
thefuture plan of PAI, the site wiil not be utilized as coal exploraticn zone but it
wili be cowerved as agricultural area. The site is currentiy utilized by local
people as peddlt field, rubber plantation and fisheries although the land
property is owned by PAI. The integratedfarming system is the concept selected

for the site because it is suitable concept with actual resou.rces and social
calture in agiiatlture. The method of research is survey and Cescriptive method
to obtain bioplrysics and social datafor developing the concept. The integrated

farming system wili integrate paddy field, cattle, dairy farm, fisheries,
plantation and forestry with LEISA approach b1t minimizing external input and
zero waste. The integrated farming system of PjA2 will be collaborated with
educationai and recr,eetional facilities. In the future, the integrated farming
system of P3A2 is dpected to overcome benefits for public and PAI in
agricultural productivity, environmental conservation, education and
recreation.
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Pendahuluan

L*tar belakang
Penambangan batubara memberikan dampak perubahan lanskap yang

cukup signifihan. Namun demikian, PT Adaro Indonesia memiliki komitmen

dalam upaya konservasi lingkungan dan peningkatan kesejahteraau sosial

masyarakat dengan menyeCiakan tapak yang ditetapkan sebagai area non-

tambang seluas 75,68 ha, yang nantinya akan digunakan sebagai Pusat

Pengembangan dan Pelatihan Agribisnis Adaro (P3A2). Saat ini jenis

penggunaan lahan pada tapak tersebut didominasi oleh kegiatan pertanian

sawah yang dikelola oleh masyarakat. Dengan adanya kegiatan pertambangan

batubara di sekitar tapak yang memiliki nilai ekomomi yang lebih tinggi, sistem

pertanian yang telah berlangsung di tapak saat ini akan terdesak oleh kegiatan

pertambangan sehingga dikhawatirkan akan terjadi alih fungsi lahan pertanian

ke jenis penggunaan lahan yang lebih menguntungkan.
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Untuk mengantisipasi hal tersebut, dilalrukan studi mengenai perencanaan

kawasan P3A2 mengoptimalkan potensi pertanian di kawasan tersebut.
Menurut Nurcholis & Supangkat (2011), sistem pertanian terpadu merupakan
konsep pengelolaan pertanian untuk mewujudkan pembangunan pertanian
berkelanjutan dan mampu menghambat laju alih fungsi lahan. Oleh sebab itu,
dalanr perencanaan kawasan P31o, digunakan konsep pertanian terpadu sebagai
upaya untuk menngoptimalkan potensi pertanian sshingga bermanfaat bagi
peningkatan ekonomi masyarakat dan kelestarian ekologi di sekitanrya.

Konsep integrated farming atau pertanian terpadu adalah salah safu
konsep yang sesuai untuk P3A2 dalam upaya melestarikan <ian meningkatkan
kualitas lingkungan bersama-sama ciengaa masyarakat sekitar. Sebagairnana
halnya di negara-negara Asia Tenggara, konsep pertanian terpadu, yang
melibatkan tanaman dan ternak, sebenarnya telah diterapkan oleh petani di
Indonesia sejak mereka mengenal pertanian (Diwyanto et al, 2002). Dengan
program tersebut diharapkan akan terbentuk suatu kegiatarr pertanian terpadu
secara berkelanjutan pada kawasan tersebut.

Tujuan
1. Mengidentifftasi potensi dan kendala tapak dalam pengotimalan

potensi tapak sebagai kawasan pertanian terpadu.
2. Merencanakan lanskap kawasan Pusat Pengembangan dan Pelatihan

Agribisrris Adaro (P3A2) sebagai lanskap kawasan pertanian dengan
tema pertanian terpadu.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat
Studi perencanaan lanskap ini dilaksanakan di dalam kawasan di bawah

PAI seluas 75,68 ha, yang secara administratif berada di desa Paran,
Mangkahayu dan Babayau di Kecamatan Paringin Kabupaten Balangan,
Provinsi Krilimantan Selatan. Adapun waktu kegiatan perencanaan ini
dilaksalakan pada bulan Juni -September 2012.

Metode
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode survey dan

deskriptif untuk memperoleh data biofisik dan sosial. Adapun data yang
diperoleh pada kegiatan survey antara lain adaldh data Topografi, Hidrologi,
Jenis & kesuburan Tanah, Iklim Mikro, Sirkulasi, Bangunan Fisik &
Perkerasan, Vegetasi dan Sosial Budaya. Adapun tahap pelaksanaan kegiatan
ini adaiah sebagai berikut.
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Desain P3A2
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Inventarisasi & Analisis
Penutupan Lahan

Berdasarkanpengamatandilapangdanhasilanalisispenutupanlahan
a*e; d;t digitai difetahui bahwa penutupan lahan saat i.ni didominasi oleh

Sawahtadahhujan(ss%).Sistempenanamanpadisawah.tersebutadalah
tanaman padi ditanam pada musim p*ghol* q"oq* tuy kali musirn tanam'

,"nioggu pudu -rrri- li"*-uo lahantersebut diberakan. Jenis penutupan lahan

v*J"fii" rAalah berupa kebun kargt s9luas 35% dan total luas lahan dengan

sistem pengelolaan tridisional. Sebagian besar kebun karet telah berusia tua

dan bercampur dengan lahan semak sehingga produktivitasnya relatif rendah'

pada beberapu t"*put ,".ara terpisah oijumpai tutup?n kebun campuran, kolam

ikan dan rumah panggung sederilana. Siaangtan;enis penutupan lahan lainnya

adalah semak belukar"yaig terdiri dari vegetasi jenis semak dan pepohonan'
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Gambar 2. Penutupan Lahan Existing di P3A2

Batas tapak
Tapak berbatasan dengan srmgai Mangkahayu di sebelah Barat dan sungai

Paran di sebelah timur. sementara di sebelah utara juga terdapat saluran
drainase yang berfirngsi untuk mengalirkan air dari bukit di sebelah utara.
sementara di bagian selatan terdapat perumahan masyarakat dan Jalan Raya
Paringin - Juai.

Iklim
Berdasarkan data dari stasiun klimatoiogi setempat, disebutkan bahwa

tapak dipengaruhi oleh iklim monsoon dengan curah hujan tahunan sebesar *
2.182 *,rn- Musim hujan terjadi antara bulan November- April dan musim
kemarau antara bulan Mei - september. Pada periode musim kemarau masih
turun hujan yaitu pada bulan Juni dan Juii, sehingga bulan Juni dan Juli
dikatagorikan sebagai bulan lembab.
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Gambar 3. Analisis Iklim Mikro di TapakP3A2

Topografl^ 
fopografi di tapak P3A2 cukup datar pada bagian tengah yang di dominasi

cleh persawahan dan beragam pada bagian utara yang di dominasi oleh semak

belukar dan pepohonan. Pada bagian utara terdapat bagian tapak yang semakin

meninggi. hi"sgu mencapai perbedaan ketinggian setinggi 5 meter dali atea

p".ru*uhuo di bagian tengah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin ke utara

kemiringan tapak semakin tinggi.

Tanah
Be.-dasarkan hasil analisis di laboratorium disebutkan bahwa tanah

mengandung silica tinggi sehingga bersifat masam dan mempunyai tingkat

k"sulurun 
-yurg relatii rendatr- Tanah pada tapak tersebut mempunyai

kandungan baha" organik yang rendah. untuk memperbaiki sifat fisik, kimia

dan biilogi tanah 
-perlu - 

dilakgkan penambahan bahan pembenah tanah

(dolomite dan bahm organik) dan pemupukan unsur hara makro (N, P, K)

dengan dosis yang berimbang.
- 

Permasalahan lain yang terkait dengan area persawahan saat ini adalah

adanya genangan pada area bekas sawah yang sulit untuk dihilangkan dari

tapak. n"oguo topografi yang relatif datar, sistem pengaturan irigasi dan

draiouse yang bail akan iangat diperlukan dalam mendesain area budidaya

pertanian.
Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengukuran selama pengamatan menunjukan bahwzr

suhu air media berkisar it-::oC. Adapun detajat keasaman air adalah nehal 6-

7. Sedangkan kardgngan oksigen terlarut antara 5-6. Hal ini menunjukkan

LoKAKARYA NAsIoNAL DAN SEMINAR FKPTPI 351

osr6 A & ffiG.+&a



Lokakarya NasionaI dan Seminar
Forum Komunikosi Perguruon Tinggi Pertonion lndonesio (FKPTPI), Bogor, 24 September 2073

bahwa kualitas air pada tapak sangai mendukung bagi kegiatan budidaya

perikanan yang akan, menjadi salah saftr bagian dalam konsep pertanian terpadu.

Pertanian & Perkebunan
Secara umum sektor pertanian masih mendominasi perekonomian di

wilayah Kabupaten Balangan. Mayoritas masyarakat Kecamatan Paringtn

Kabupaten Balangan bekerja di bidang pertanian khususnya budidaya tanaman

karet. Sebanyak 66.06 % merupakan penduduk usia produktif (15-64 tahun).

Adapun komoditas pertanian yang ada di kecamatan Paringin adalah sebagai

berikut:
r Pertaniaa: padi sawah, u'ni kayu, ubi jalar.
o Perkebunan: karet, rambutan, jambu biji, pisang, jeruk limo, nangka,

durian dan langsar.
. Perikanan: ikan lais, gabus, baung, sepat rawa, nilem, seluang dan ikan

betck.
o Peternakan: sapi potong, kambing, ayam buras, ayam ras dan itik.

Konsep
Konsep yang diguaakan dalam desain lanskap kawasan Pusat

Pengembangan dan Pelatihan Agribisnis Adaro (P3A2) adalah konsep pertanian

terpadu. Pertanian terpadu adalah kegiatan pengelolaan sumberdaya hayati yang

mencakup tanatnan, hewan ternak, ikan, kehutanan. Adapun prinsip yang

digunakan pada konsep pertanian terpadu tersebut antara lain adalah

meminimalkan input dan output yang dikenal sebagai LEISA (low external

input sustainable agriculture), dengan penggunaan sumber daya bersama-sama,

menghasilkan nilai tambah, memanfaatan kembali produk samping dan timbah
dan memperhatikan keamanan dan keselamatan lingkungan dan masyarakat.
Konsep pertanian terpadu yang memadukan antara tanamar, temalg perikanan

darat dan biodigester akan dapat meningkatkan pendapatan keluarga petani

(Presto;r, 2000).
Kawasan P3A2 dengan konsep pertanian terpadu ini memiliki beberapa

fungsi yaitu sebagai model pertanian terpadu, edukasi, rekreasi dan konseivasi.

Untuk mencapai fungsi tersebut dibuat zonasi antaralarnZota Welcome Area,

Zona Budidaya Pertanian, Zona Peternakan, Zona Perikanan, Zoxra Perkebunan,

Zora pelatihan dan Zona Rekreasi. Pola desain yang digunakan pada tapak

P3A2 mengikuti pola irigasi dan drainase karena irigasi dan drainase adalah

bagian terpenting dari kegiatan budidaya pertanian, petemakan dan perikanan.
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Gambar4. Konsep Ruang dan Sirkulasi

Desain
Berdasarkan konsep di atas disusun desain seluruh kawasan p3A2 dalam

suatr-r masterplan. Di dalam masterplan tersebut disusun seluruh elemen lanskap
dan fasiiitas untuk kegiatan pertanian terpadu di masing-masing zona yang telah
ditetapkan di dalam konsep. Pola pematang sawah dan jalur sirkulasi di dalam
tapak disesuaikan dengan bentuk irigasi dan drainase unfuk memperoleh
efisiensi luas dari setiap zona budidaya dan distribusi air irigasi dan pengaturan
drainase dari setiap zona. Pengaturan pola desain ini juga memberikan dampak
pada bentukan desain dari setiap zona. Adapun masterplan p3A2 dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

iiiris.*3'ii :l:

Gambar 5. Masterplan P3A2
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Zona Budidaya Peternakan

Zona Budidaya Petemakan direncanakan memiliki luas sekitar 3,35 ha

yang terdiri dari kandang, area penggembalaan, gudang pakaq gudang

penyimpanan dan bemgunan fasilitas penurjang. Zona peternakan diletalikan di
L"gr* utara tapak dengan elevasi yang lebih ti"gg1 dari zona budidaya

p.rtaniao. Hal ini 4gert zorn petemakan iauU 6.i jalan raya dan aktivitas di
pemukiman karena sifat temak sapi yang mudah stress akibat aktivitas manusia

yang berlebihan dan produk bau cari kcgiatan peternakan akan mengganggu

masyarakat. Selain itu kegiatan budidaya petemakan sapi memerlukan kualitas

air irigasi yang lebih baik sehingga diletalkan di bagian utara yang lebih dekat

dengan sumber air.
Hasil sampingan dari kegiatan peternakan berupa pupuk kandang sangat

berguna baik bagi kebersihan di zona peternakan itu sendiri maupun sebagai

input pupuk crganik bagi pertanian, perkebunan dan kehutanan. Menurut

Diwyanto et at (2002), pendapatan petani yang menerapkan sistem pertanian

tanaman-ternak akan meningkatkaa penghasilan petani, <iimana 40%

penghasilan tambahan tersebut beasal dari penggunaan pupuk organik dari

temak sapi.

Gambar 8. Ilustrasi 3D zona budidaya peternakan (kiri) dan kandang ternak

sapi ftanan)

Zona B udidtya Perikanan
zona sudiaaya Perikanan memiliki luas total 1,34 ha yang terdiri dari

hatchery, kolrm, gudang peralatan dan bangunan fasilitas. Ketersediaan sumber

dafa air irigasi yang berkualitas baik merupakan faktor utama penentu

keberhasilan budidaya perikanan. Oleh sebab itu, lokasi budidaya perikanan

b€rada di tapak bagian.,tutu yu'g memiliki elevasi lebih tinggi dan lebih dekat

egan 
"o-U"t 

air irigasi. Berdasarkan hasil kajian kebutuhan penyediaan air

bagi-perikanan sebesar 50 Vdtk/ha. Air dali kegiatan budidaya perikanan dapat

diprk"t kembali untuk kegiatan budidaya pertanian. Berikut ini ilustrasi dari

Zona Budidaya Perikanan di P3A2.
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Gambar 9. Ilustrasi 3D zona budidaya pertanian (hd) dan kolam perbesaran
ikan (kanan)

Zana Perkebunan
Zona Ferkebunan adalah zona tempat budidaya perkebunan karet

unggul danpembibitarikaret. Zorra ini nantitrya akao menjadi percoatohan

budidaya karet bagr masy'arakat sekital mengingat budidaya karet adalah salah

satu mata pencaharian masyarakat sehtar. Fasiktas pendukung zona ini antara

iain adalah area pembibitan, iath house, gudang peralatan da nbahan, kantor
pengelola dan pos keamanan. Luas lahan pembibitan karet adalah 3,3 ha dan

tu**uo pembibitan karet adalah 0,49 ha. Berikut ini iiustrasi dari Zona,

Perkebunan.

Gambar 10. Ilustasi 3D zona perkebunan (kiri) dan rumah naungan pembibitan
(k'"an)

Zona Rekreasi
Zona rekreasi adalah zona yang berisi fasilitas pelayanan rekeasi

pertanian bagi pengunjung. Secara umnm seluruh kegiatan budaya pertanian,

peternaka4 perikanan dan perkebunan adalah objek relreasi. Nantinya
pengunjung dapat mengunjungi zona-zoa tersebut dalam kapistas kegitan

relreasi. Namun demikian flissdiakan pula sarana relreasi umum s€,perti taman

bermain, outbond, shelter dan jogging track. Seme,lrtara untuk pengunjung yang

ingin menginap disediakan cottage yang letaknya berbatasan dan menghadap ke

zona budidaya pertanian. Adapun ilustrasi dmi zona rekreasi adalah sebagai

berikut.
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Gambarll.Iiustrasi3Dzonarekleasiftiri)dancottage(kaaan)

Zona Pelatihan
ZonaPelatihanadalahsaranabersifatedukasiyangdisediakanuntuk

kegiatan pelatihan ,rr.rrg.ttui Pertanill Terpadu' Sarana fisik yang disediakan

antaralain adalah g"ffi pusat pelatihu", ui''lu' asrama' lagangan' laboratorium

dan pos keamanan. -p;J.i peiatihan ini diietakan di bagian tengah tapak

sehingga dekat dengan zona pimbibitan atau nursery,.zona bydidaVa pertanian,

zona perikanan dan ,oou p"t"*akan sebagai sarana laboratorium outdoor unf;k

pertanian Terpadu. Berlkut ini ilrlstrasi dalJ. zonapelatihan'

Gambar 12. Ilustrasi 3D zona pelatihan (kiri) dan bangunan kelas (kanan)

Zona Konservai Hutan
Zona Konservasi Hutan adalah area hutan yang tidak diubah dan tetap

dipertahankaneksistensinya.Zonaini-terletakdibagianpinggirtapakyang
didominasi oleh berugLlegakan pepohonan. Zona konservasi hutan ini sangat

penting bagi ekolo;;t'-"dk *r'-. dan sebagai catchment area untuk

;";t;dketersediaan air pada tapak dan sekitar tapak. Menurut Preston

(2000), penggunaan tanam-an lokal akan memberikan manfaat bagi

keanekaragaman hayati dan ekologi'

KesimPulan

SumberdayaalamyangterdapatdikawasanP3A2sangatberpotensi
untuk dibuat sebuah sistem pertanian terpadu yang mengintegrasikan kegiatan

budidaya pertanian, peteniakan, perikanan, perkebunan' kehutanan yar:.g

dilengkapi dengan t.g'lrtro p"rraia;'tun dan rekreasi. Namun demikian, untuk

mencapai visi tersebut *rrin diperlukan jaminan ketersediaan sumber air yang

cukup untuk lllurirrg-*uring keiiatan budidaya yang mana hal ini sangat rentan
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keberadaanya dalam suatu kawasan pertambangan batubara. Oleh sebab itu
diperlukan kerjasama antar berbagai pihak baik dari PAI, instansi pernerintah
dan masyarakat dalam pembangunan pertanian terpadu di P3A2.
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